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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dalam rangka menyejahterakan kehidupan masyarakat Indonesia, 

pemerintah telah membentuk tabungan masyarakat yang semakin banyak dikenal 

oleh para pegawai khususnya pegawai negeri sipil yaitu berupa dana pensiun. 

Program pensiun merupakan jaminan hari tua berupa pemberian uang setiap bulan 

kepada pegawai yang telah memenuhi kriteria pensiun. Penyelenggaraan program 

pensiun bertujuan untuk memberikan ketenangan hidup bagi pekerja atau karyawan 

yang bersangkutan di usia lanjut maupun keluarga peserta pensiun.  

Pengelolaan dana pensiun di Indonesia khususnya dana pensiun pegawai 

negeri dikelola oleh Taspen (Tabungan Asuransi Sosial Pegawai Negeri). Oleh 

sebab itu, PT Taspen (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dalam bidang jasa, dimana kegiatan utama operasionalnya adalah 

mengelola dana pensiun Pegawai Negeri Sipil (PNS) menjadi subyek penelitian ini. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan manfaat pensiun sesuai 

dengan status peserta pensiun, mengetahui bagaimana perlakuan jika terdapat 

perubahan status peserta pensiun terhadap program pensiun, dan mengetahui 

dampak perubahan status peserta pensiun terhadap penerapan sistem pencatatan 

akuntansi dana pensiun pada PT Taspen (Persero) KCU Surabaya. Setelah 

melakukan penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah
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1. Perhitungan manfaat pensiun menurut status peserta pensiun terbagi 

menjadi 2 (dua) yaitu peserta pensiun aktif (pensiun sendiri) dan 

pesertapensiun pasif (meninggal dunia). Peserta pensiun aktif dimana 

peserta pensiun memperoleh manfaat 2,5% dari gaji pokok ditambah 

tunjangan dikalikan dengan masa kerja pegawai. Sedangkan peserta pensiun 

pasif maka manfaat pensiun akan diberikan kepada janda/duda sebesar 36% 

untuk peserta meninggal dunia dan 72% untuk peserta tewas. Jika 

janda/duda tersebut menikah kembali atau meninggal maka manfaat pensiun 

akan diberikan kepada anak yang berusia 18-25 tahun dengan syarat belum 

bekerja dipemerintahan dan belum pernah menikah. 

2. Perlakuan PT Taspen (Persero) KCU Surabaya terhadap perubahan status 

yang tidak dilaporkan oleh peserta yaitu membuat surat pernyataan 

pengembalian uang pensiun atas kelebihan pembayaran manfaat pensiun 

yang disebabkan adanya perubahan status yang tidak dilaporkan tersebut. 

3. Dampak perubahan status peserta pensiun terhadap penerapan sistem 

pencatatan akuntansi dana pensiun pada PT Taspen (Persero) KCU 

Surabaya adalah pencatatan pembayaran klaim manfaat pensiun yang 

bernilai negatif pada sistem sehingga kepengurusan manfaat pensiun 

selanjutnya harus tertunda sampai peserta pensiun membayarkan 

pengembalian uang kelebihan pembayaran kepada PT Taspen. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada pihak PT Taspen (Persero) KCU 

Surabaya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah 

1. Memberikan kebijakan kepada peserta pensiun untuk memberikan 

informasi perubahan status setiap bulan secara rutin pada PT Taspen sebagai 

persyaratan pembayaran manfaat pensiun.  

2. Membuka pelayanan secara online untuk mempermudah peserta dalam 

melakukan penyampaian informasi perubahan stastus.  

3. Bekerja sama dengan pemerintah kecamatan untuk memperoleh informasi 

perubahan status peserta, untuk dijadikan dokumen konfirmasi kepada 

peserta yang tidak melaporkan perubahan keadaan keluarga sebenarnya 

kepada PT Taspen. 
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